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PENERAPAN PENDEKATAN PROSES
UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERBICARA

BAHASA INDONESIA BAGI PENUTUR ASING

Tri Wahyono, M.Pd. dau Yashinta Farahsani, M.A.

INTISARI

Pembelajaran bahasa kedua terkadang dianggap sulit oleh pembelajar.
Kesulitan pemahaman mempelajari bahasa kedua disebabkan oleh beberapa
faktor. Faktor tersebut seperti metode pembelajaran, struktur bahasa kedua,
lingkungan, dan motivasi pembelajar. Secara alamiah, keterampilan berbicara
seseorang sangat dipengaruhi oleh kemampuan menyimak. Penelitian ini
bertujuan (a) mengetahui apakah melalui pendekatan proses keterampilan
berbicara bahasa Indonesia penutur asing dapat meningkat dan (b) mengetahui
bagaimana penerapan pendekatan proses dalam meningkatkan keterampilan
berbicara bahasa Indonesia bagi penutur asing. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa asing yang
mengikuti kelas reguler pembelalaran bahasa Indonesia di tlNY, mahasiswa
UMY, dan UGM. Sumber data dalam penelitian ini diperloleh dari subjek
penelitian dan narasumber. Pengumpuian data dilakukan dengan wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi. Teknik penelitian yang dipakai adalah teknik
tes meliputi pretest dan posttest. I,J.at pengumpulan data yang digunakan adalah
instrumen evaluasi. Hasil penelitian ini menu4fukkan bahwa melalui pendekatan
proses, keterampilan berbicara bahasa Indonesia bagi penutur asing dapat
meningkat. Selain itu, penerapan pendekatan proses dalam meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa lndonesia bagi penutur asing dilakukan dengan
mengamati jenis kata yang sulit diucapkan, pendampingan secara intensif dalam
pengucapan, pemodelan, dan praktik pengucapan secara langsung.

Kata kunci: pendekatan proses, keterampilan berbicara, penufur asing



BAB I
PENDAIIULUAN

1.1" Latar Belakang

Pembelajaran bahasa kedua terkadang dianggap sulit oleh pembelajar.

Bahasa kedua yang dianggap memiliki struktur yang berbeda menyebabkan sulit

untuk dipahami oleh pembelajar. Kesulitan pemahaman rnempelajmi bahasa

kedua disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut seperti metode

pernbela.iaran, struktur bahasa kedua, lingkungan, dan motivasi pembelajar. Hal-

hal tersebut seolah menjadi penghalang yang dianggap oleh beberapa pembelajar

bah*sa kedua sebagai penghambat keberhasilan proses belajar bahasa kedua.

Ihrlah sebabnya, beberapa lembaga pengajaran bahasa kedua membuat sistem

asrama untuk beberapa lama agar proses belajar dapat efektif dan mendapatkan

hasil yang maksimal.

Dalarn penelitian ini, peneliti akan rnengkaji penerapan rnetode

pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran bahasa kedua agar pembelajar

mendapatkan hasil yang optimal dari proses belajarnya. Pernbelajaran bahasa

kedua yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah pembelajaran bahasa Indonesia

untuk penutur asing (BIPA). Hasil penelitian yang membahas pembelajaran

bahasa kedua dengan subjek penelitian pelajar Indonesia yang mernpelajari bahasa

asing sudah b*yuk, tetapi penelitian yang membahas proses warga negara asing

yang mempelajari bahasa lndonesia cenderung masih sedikit. HaI itulah alasan

peneliti ingin mengkaji penerapan metode pernbelajaraa bahasa Indonesia untuk

penutur asiag.

Keterarnpilan berbahasa merupakan suatu proses. Proses berbahasa tidak

terjadi secara cepat- Berbahasa merupakan salah satu perilaku dari kemarnpuan

manusia untuk bertirrdak (kemampuan berprilaku) dan bopikir (Chaer, 2at9:M).

Berdssarkan hal tersebut, keterampilan berbahasa ses orang sangat berpengaruh

pada perilaku dan cara berpikir dan berpandangan hidup. Perilaku seseorang dapat

dipengaruhi kemarnpuan berbahasanya karena kemampuan seseoftmg dalam

memahanri makna simbol yang beibeda, baik simbot yang berupa ujar,an atau



lisan, firrmpun simbol yang berupa tulisan. Dengan demikiac, pemaharnan

perilaku berbahasa seseoftmg baik secara lisan, maupun fulis akffi sangat

dipeaganrli ole}. kemarapuan berbahasanya. Semenfara iru, kenaampuan

berbahasa dau pola pikir seseorang saling berpengaruh. Piaget (dalam Arifuddin,

2}fi:245) menjelaskan bahwa bahasa menrpakan rep,resentasi dari kondisi pikiran

seseorang. Dengan begrtu, kemampuan berbahasa dan kernarnpuan berpikir

sesorang rnerupakan dua aspek yang saling nremengaruhi.

Dalam penelitian ini, peneliti akan rnengkaji ketrrampilan berbahasa

Indonesia penutur asing pada a$pek keterampilan berbahasa lisan. Secara alamiah,

keterampilan berbahasa lisa:r (berbicara) seseortmg sangat dipengaruhi

keterarnpilan berbahasa yang lain yaitu kemampuan menyirnak. Semakin banyak

input bahasa yang diterinraldisiural</didengar oleh pembelajar, semakin banyak

pr;ira output yang akan diproduksildihasilkan secara lisan dalam berkomunikasi.

Dengan demikian, memperbanyak inp$ melalui kemampuan nrenyimak dengan

pendekataa pros€s secara ala:niah diangsap dapat rneniagkatkan keterampilan

penuhr asing unhrk berbicara bahasa hrdsnesia Feaelifi juga akan meagamati

bagaimana strategi yang dilakukan oleh penutur asing dalam belajar berbicara

bahasa Indonesia dalarn kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat mereka

tinggal.

Karena keterampilan berbicara adalah keterampilan yailg sangat dipengaruhi

oleh proses berbahasa yang sangat kompleks, penerypan metode pernbelajaran

yang akan dikaji oleh peneliti dalarn penelitian ini adalah ntetode pernbelqiaran

dengan pendekatan proses. Pembelajaran bahasa kedua menrpakan proses

pembelajaran yang sangat membutuhkan proses yang berkelaajutkan, tidak hanya

dipahami secara teoretis, tetapi juga diinnplernentasikan sccara b*ahap dalam

bentuk produksi bahasa, baik secara lisen, maupun tulis. Akac tetapi, peniliti

hanya kan pada kajian tentang pembelajaran berbicara pnutur asing

dengan peaerapan peadekatan prosss. Selain ltu, peaeliti juga urengamati

bagaimana strategi atau metode belajar berbicara bahasa Indonesia penutur asing

dalam kehidupan sehari-hari selain kegiatat pembelajaran for,rnal yang diikuti di

kelas.



1.2. Perumusan Mastlth

Berdasarkan uraian pada latar belakaag perunlusan nnasalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Apakah nrelalui penErapan pendekatan prosss ketemrnpilan berbicara

bahasa Indonesia penutur asing dapat meningkat?

2. Bagaimana penerapan pendekatan proses untuk rnenirgkatkan

keteiampilan krbicara bahasa Indonesio penutur asing?

3. Bagaimana sftategi belajar krbic.ara bahasa lndonesia peirutur asing?

1.3. Tujuan Penetritian

Berdasmkan perumusan nnasalah tereebut, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengeuhui apakah melalui percrapan pendekatan proses

keterampilan berbicara bahasa lndonesia penutur asing dapat meoingkat.

2. Untuk mengetahui bagaimana pener€rpaa pendekatan proses untuk

meningkatkan keterampilan berbicma bahase Indonesia penutur asing.

3. Untuk rnengetahui strategi belajar berbicara baltasa trndonersia penutur

asing.

L.4. M*nfaat

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi Peneliti

Peaeliti dapat mengetahui proses pendampingan keteranrpilan

be$icara bahasa bahasa lndonesia bagi penutur asing.

2. Bagi Pembaca

Pembaca dapat menerapkan metode pndampingan keterampilan

berbicara bahasa Indonesia kepada penutur asing yang sedang

program pembelajarao keterarrrpilan berbahasa Indonesia.



BAB II
DASAR TEORI

2.1, Kajiau tentaug Pembel*jaran Berbicara

Salah satu faktor yang sangat mernengaruhi keterampilan bsrbicara

seseorzulg adalah input yang diterima atau yang rnuncul dari lingkungan.

Lingkungan keluarga, bermain, dan pendidikan sangat rnemengaruhi

perkembangan keterampilan berbicara seseorang. Bahasa didapatkan dalam

kondisi sosial yang tidak dapat didapatkan dalam kosdisi rnengurung diri.

Pembelajar harus berinteraksi dengan orumg lain sebagai pengguna bahasa.

Dengan rnEmahami joris situasi dan pola interaksi, seseorang akan mendapat

pengalaman bahasa. Berdasarkan kondisi tersebut, perkernbangan keterampilan

berbicara seseoraog sangat dipengaruhi oleh input bahasa dalam bentuk

lisan/verbal yang diterimanya. Keterarnpilan berbicara seseorzrng terdiri dari

berbagai macaill di antaranya, menjawab pertanyaan, berta&ya, rneminta se$uatu,

mengomentari, dan bercerita.

Pelaksanaan pembelajaran berbicara akan mampu berjalan dengan baik jika

pengajar memahami prinsippri*sip pembelajaran berbicara sebagai berikut:

1. Pembelajaran ber,bicara harus ditujukan untuk mernbentuk kematangan

psikologis pernbelajar dalam berbicara

2. Melibatkan pembelajar dalam berbagai konteks.

3. Melalui pola pembelajaran interaktif.

4. Sekaligus dengan membekali strategi berbicara.

5. Diukffi dengan merapraktikkan secara langsung

6. Dipantau oleh peagajar secara berkesinambungan

7. Diorientasikan pada pembentukan kemahiran dan membentuk siswa

meqjadi pernbicara yang kreatif (Abidin, 2013:135).

Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut pembelajaran berbicara hendaknya

dilak&an secara terstruktur dengan tahapan yang baik agar proses pembelajaran

berbicara dapat dilalcukan secara sistematis dengan pendekatan proses secara

alamiah. Luorna (dalam Abidin, 2013:136) menjelaskan tahapan pernbelajaran



berbicara dibagi menjadi tiga tahapan yakni (1) perercaoaa*, (2) pemilihan, dan

(3) pemroduksian.

Selain itq lkandarwassid dan Suneirdar {2013:286} menjelaskan beberapa

konsep dasar yang harus dipahami oleh pengajar sebelura mengajarkan bahasa

kedua dengan model pembetajaran ketemmpilan berbicara yaitu:

a) Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan yang resiprokal

b) Berbicara adatah proses berkomunikasi individu

c) Berbicara adalah ekspresi kreatif

d) Berbicara adatah tingkah laku

e) Berbicara dipengaruhi kekayaan pengalaman

0 Berbicara saranamemperluas cakmwala

g) Berbicara adalah pancaffin pribadi.

Berdasa*an penjelasan tersebut, pembelajaran berbicara dalam

mengajar,kan bahasa kedua mernbutuhkan model yang komprehasif agar

perforrna pembelajar dalarn meauqiukkaa kemampuanaya dalam berbicara

mampu kata ujaran yang tepat sesuai dengan pilihaa kata yang

dibutuhkan.

2.2. Kajian tentang Pendekatan Proses

Pendekatan proses adalah Fndekatan pennbelajaran yang mengutamakan

peoerapsn berbagai keterampilan memproseskan perolehan dalarn pembelajaran

(Abimanyu dalam Herliana 2013). Kelebihan pendekatan proses di antaranya (1)

siswa terlibat langsung dalam cbjek nyata sehingga siswa dalam

memahami materi pelajaraa (2) siswa menemukan sendiri konsep yang

dipelajariaya, (3) melatih siswa untuk brpikir kritis, (4) melatih siswa ur*uk

bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, (5) mendorong siswa

konsep banL dan (6) memberi kesempatan siswa untuk belajar

menggunakan metode ilmiah (Aisyah, qlkk dalam Herliana, 2013). Narnun,

pendekataa proses juga memiliki keleraahan di antaranya (l) raembutuhkan waktu

yang relative larn& {2} jumlah siswa dalam kelas harus relative kecil, (3)

memerlukan perencsnasn dengan teliti, (4) tidak meqiamin setiap siswa dapat
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mercapai tujuan pe,mbel{aran, dsn (5) zulit mengoodisikan siswa untuk turut

aktif secara merata selama pro$e$ pemnbeldaran berlangSung" Berdasrkan

peqielasan tersebut, psn$rapan me$ode pendekatan pros€s dalam pembelajaran

berbicara bahasa tndonesia bagi penutur asing dapat dikondisikan sesuai

kebutuhan peserta pembelajaran

Agar penerapan pendekatan prosds dalarn penrbeleiaran berjalan efektif

proses pembelqiaran ssharusaya prinsip dasar dalam pendekatan

proses. Prinsipprinsip psnerapan pendekatan proses dalam pembelajaran menurut

Conny (datam Aisyalu 1992) antara lain:

l. kemarrpuan mengamati

2. kemampuan urengklasifikasi

3. kemampuan mene,mukan hubungan

4. kemarnpuan memprediksilmemperkirakan

5. kemampuan meneliti

6. kerrampuan meagumpulkan daa rrenganalisis data/input

7. kemampuan menginterpretasi data

8. kemarnpuan mengomunikasikan hasil.

Dengan menerapkan prinsip dasar pendekatau pro$es dalam pembelajaran

berbicara bahasa Indonesia dalam kelas BIPA' dihamplen peserta/siswa

pembelajar BIPA tidak unengalami kesulitan dalam prosss belajar berbicara

menggunakan bahasa Indonesia.
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BABIII
METODE PEI\MLITIAII

3.1. l{aktu dan T+mpatPenelitian

1. Tempat Penelitiau

Ternpat penelitian dilaksanakan di tempat tinggal pernbelajar BIPA, di

kelas pembelajaran batrasa Indonesia dan Desa \[risafa West Tamp,

Magelang.

2. Wakhr Penelitian

Penelitian ici mulai dilaksanakan pada bulan Februari-November 2017.

Penelitian dilaksanakac di luar kegiatan belajar mengajar, tetapi

ditaksaaakan pada aktivit*s sehari-hari, seperti diskusi, beluqiq raakan,

wisata, dan perjalanan.

3.2. SnbiekPerelitkn

Subjek penetritian ini adalah mahasiswa asing yang metrgikuti kelas reguler

pembelajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing di UMY, UNY, daa UGM.

Mahasiswa UMY yang dijadikan sebagai subyek penelitian terdiri atas tiga

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Inggrrs yang berasal dasi Thailand.

Mahasiswa UNY yang dijadikan sebagai subyek penelitian terdiri atas lima

mahasiswa yang mengikuti program regular pembelajaran bahasa Indoaesia yang

berasal dari Uganda Mali, Pakistan, Tanzani4 dan Ethiapia Selain rtu, satu

mahasiswa dari UGM yang sedang mengikuti program pascasarjana Jurusan Ilmu

Pemerintahan berasal dari Uganda.

3.3. Sumbsr Data

Surnber data dalam penelitian ini diperloleh dari subjek penelitian dan

narasumber yang dibatasi jumlahaya. Data yang digunakar penelitian ini adalah

dataprimer dan data sekunder.



33.1 D*ta Primer

Data primer dalam peuelitian ini dipercleh dari keterarnpilan berbicara

pserfa per.nbelajamn BIPA. yang dianalisis dari hasil dokurnentasi keterampilan

berbicara bahasa Iadonesia mereka. Selain itrl data prirner juga didapat dari

pengamatan secara laogsung keterampilaa berbicara bahasa hrdonesia pembelajar.

33.2 Data Srkunder

Selain itu, data sekuader dalam penelitian ini didapat dari inforrnasi pengajar

progrulm pembelajaran BIPA di perguruan tingg tersebut yang mengadakan

progrrrn regular pembelajaran bahasa Indonesia urtuk penutur asing. Selain itu,

data sekuoder.luga didapat dari inforrnasi teman sejawat dan triagkffigan tempat

pembelajar tirrsgul.

3.4, Teknikdu AIat Pengumpul*n Data

3.4.1. TeknikPengumpulan Data

Ada beberapa teknik pengumpulau dat4 yaitu teknik yang dipakai dalam

penelitian id adalah wawancarae observasi, studi dokumenter, dan pretest-

posttest. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi

sistematis yang dilakukan dengan menggunakan indikator keterarnpilan berbicara

sebagai instrumen pengamataa uatuk rnengetahui keterampilan berbicara peserta

pembelajaran BIPA di IIMY, IJNY, dao UGM. Studi dokuruentasi yang

dilahkar untuk mendapat data primer yaitu dengan psngamatan dokumentasi

keterampilan berbicara bahasa Indonesia sebelurn pelaksanaan dan setelah

pendampingan peadekatan proses.

3.4,2. Alat Pengumpulan Data

Pengurnpulan data peirelitian dilakuan dengan w6$r&ncara, observasi, dan

studi dokumeater. Alat pengumpulan dxa yang digunakan dalam penelitian kali

ini adalah instrumen evaluasi. Imtrumen evaluasi digunakan untuk

mendokumentasikan hasil belajm dan kemampuan berbicara subjek penelitian.

Inshrmen evaluasi yang digunaken berupa rincian kata-kata dalam bahasa

9



Indonesia yang dikelompokkan dalam beberapa jenis sesuai kategori jenis kata

yang dilengkapl unsur bahasa, seperti hunf vokal, diftong, nasal, huruf mati, dan

kluster.

3.5. Desain dan Prosedur Peneliti*r

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan. Prosedur penetritian ini dapat

dilakukan dengan beberapa tahapan yang dijelaskan pada garnbar berikut:

Gambar: Model Kemrnis dan Taggart

Berdasarkan prosedur penelitian tersebu! penelitian dilakukan dengan beberapa

dua tahap. Tahapan pertama: (t) perencanaan/plan), (2) pelaksanaan/act, (3)

observasi/observe, (4) refleksilrefieet. Tahapan kedua (l) perubahan

rencanaan/rettised plan), {2) pelaksaaaan/ccl, (3) observasi/observe, (4)

refleksilreJlec/. Beberapa alur tersebut akan disesuaikan dengan kondisi ketika

penelitian sedang berlangsung dengan adanya kemungkinan penambahan atau

pergurtrngan tarnbalmn sesuai kebutuhan penelitian.

10



BAB tV

ANALISIS DATA

4.1. Kesulihn dan Stmtegi Pembelajar BIpA
Para pembelajm BIPA dari bsrbagai negara mengakui bahwa mereka

kesulitan belajar bahasa Indonesia. Dengan b€kel bahasa ibu yang dibawa oleh

masing-rnasing pemblajar, mereka membandingkan bahasa mereka dengan

bahasa trndonesia yang mereka pekiari di yogyakarta Indonesia. Hat ini
disebabkan bahasa Indonesia adalah bahasa pengantar utama dalarn perkuliahan

yang mereka pelajari di sini.

Adapun kesulitan-kesulitan yang dialalni pemklajar BIPA dalam bmbicara

bahasa Iadonesia antara lain:

a Adanya perbedaan struktur atarabahasa Indonesia tian bahasa ibu
pembelajar esing

StrulftIr kalimat dalam bahasa Iadonesia berbentuk S-P-O-K (Subjek-

Predikat/Kata Kerja-Objek-Keterangaa). Stnrktur ini harcpir saraa dengan

struktur bahasa Iuggris yang berbentuk s-v-o-Adverb. Namun, tidak semua

batBsa mempunyai stnrktur yaog sama. Dalam bahasa Jepang, predikat atau

kata kerja terletak di akhir kalimat. Masiog-masing bahasa rnempunyai

struktur sendiri, baik uruten eubjek, predikat dan objeknya atau katuk kata

kerjaaya oleh sebab itu, para pembelajar harus mempelajari strukfur

kalimat yang baru ketika mereka belajar bahasa Indonesia.

b- Penggunaan tingkat tutw dalam bahasa Indonesia (speech lcvet)
Bahasa ladonesia terrnasuk salah safu bahasa dengan kosa kata yang

sangat luas dan menerapkan sistem tingkat tutur. HaI id menjadi kesulitan

tersendiri bagr para pembelajar asiag karena rrerEka harus menggunakan

diksi yang berbeda ketika mereka berbicara dmgan orang yang lebih muda

lebih tua sebayq anau yang dihormati. sebagai contoh adaah kata .oaku-

yang digunakan ketikapembicara berbicara dengan teman sebaya atau orang

yang lebih muda, dan kata "saya" yang digunakan ketika berbicara dengan

ofimg yang lebih tua atau yang dihormati.
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c. Adanya campur kode (code-mixing) bahasa Indonesia dan bahasa daerah

dalann b*omunikasi

Menurut Myers dan Scotton {200?:239), carnpur kode ialah p€nggunaan

variasi-variasi dua bahasa dalam percakapan yeng samq dalam hal ini

peng$mean bahasa lndonesia dan bahasa daerah, terutama bahasa Jawa.

Pembelajar BIPA rnengalami kesulitan ketika befbicara dengan oftmg

Indonesia, terutama dengan onmg Jawa, karena mereka cenderung

czunpur kode dalam berkornunikasi.

Dalarn mengatasi kesulitan berbahasa Indonesia, para pembelajar

mempunyai strategi untuk rnengasah kernarnpuan bah*sa lndonesia mereka,

bukan hanya di dalam kelas, t€tapi juga di luar kelas. IMereka berusaha untuk

berkomunikasi dengan orang sekitar tempat tinggal, teman kampus, bahkan

berbelanja di pasar tradisional atau swalayan untuk mempraktekkan bahasa

Indonesianya, dan strategi ini cukup membuahkan hasil. Dengan adanya program

pendampingaq mereka dapat naearpelajari ejaaa dan pelafatan bahasa Indoaesia

dengan lebih tepat.

4,2. Penbelajaran Berbieara dengan Pendekatan Proses

Lado (1985) mengatakan bahwa dalam belajar bahasa *sing dikenal empat

macam kemahiran bahasa {daur skills), yaitu kernahiran meadengar, mernbaca,

berbicara, dan rnenulis. Kemahiran meudengar dan mernbaca bersifat reseptif,

sedang kemahiran beibicara daa menulis bersifat produktif. Penguasaan bahasa

yang ideal mencakup keempat jeais kemahiran tersebut, walaupun kenyakarnya

ada siswa yang cepat mahir brbicara tetapi lemah dalam menulis atau sebaliknya.

Fendekatan keterampilan p{oses pada hakikatnya adalah suatu peagelolaan

kegiatan belajar-mengajar yang berfokus pada pelibatan siswa secara aktif dan

kreatif dalarn proses pernerolehan hasil belajar (Conny, 1992). Pendekatan

keterampilaa pros€s akaa efektif jika sesuai deugan kesiapan intelekf,ual. Oleh

karena itr4 peadekatan keterampilan proses harus tersusua menurut urukn yang

logis sesuai dengan tingkat kemampuan daa pengalaman siswa.
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Pembel{aran keterarnpilan berbicara ird diikuti oleh peurbelajar BIPA kelas

reguler di LINY yaag ditentukan sesuai kondisi keterarnpilan berbicaa- Sebelum

pembelajaraa berbicars dengan pendekatan prCIs€s diterapkar5 keterarapilan

berbicam pembelajar BIPA diamati terlebih dahulu. Pengamataa dilalnrkan

terhadap pembelajar yang masih mengalami kesulitan berbicara dalam bahasa

Indonesia. Observasi ini dilakukan secara sistematis dengan menggrrnakan

pedoman instrum€n pengamatan unfuk meagetahui ketemmpilan krbicara peserta

pembelajaran BIPA. Selain itr1 instrumen juga diguaakan untuk mergevaluasi

hasil belajar dan kemampuan berbicara pembelajar BIPA. Kemampuan berbicara

pembelajar juga diketahui melalui dokumentasi dengan mengarnati dalam

rekaman/video.

Adapun keunggulan peadekatan keterampilaa prosos di dalam proses

pembelajman menurut Samatowa (2006: 138), antara lain adalah :

a. siswa tsrlibat langsung deagan objek nyata sehingga dapat mempermudah

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran

b. siswa menemukaa sendiri konsepkonsep yang dipelajari

c. melatih siswauntuk berpikir lebih kritis

d. melatih siswa rmtuk bertanya dan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran

e. mendor<rng siswa untuk rnenernul<an konsepkoasep baru

f. memberi kesempatan kepada siswa unfuk belajar metode

ilmiah

Proses pembelajaran berbicara dengan menerapkan pe,ndekatan proses

dilakuksn dengaa melatih krbicara pmbelajar BIPA s€cara intensif, Agar proses

be{alan efektif, materi yang disiapkan untuk melatih berbicara

disesuaikan dengan kondisi kemampuan pembelajar yang diketahui dari

petrgamatan dalam observasi dau dokumentasi- Dari data tersebut, pembelajar

dilarih sacara iatensif, untuk krbicara dengan kata-kata yang

dianggap masih sulit dilafalkan Selain itq pembelajar juga dibantu dan dibekali

dengan video singkat yang berisi balmn/materi untuk latihan berbicera
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4.3. Materi Obssnasi

Materi pembelajaran BIPA pada umrmnya berkisar pada penggunaan

bahasa lisan dalam bahasa trndonesia Hal ini tentunya disesuai dengan kebutuhan

penutur berdasarkan tirrgkatm Contoh materi pembelajaran

BIPA yaitu dialogdialog sederhaua, p€ngucapan salarn, memiata itformasi,

menanyakan waktu, menolak dan menerima undangan, dan laia sebagainya yang

semurmya besifat praktis {Iskandarwassi{ 201I: 265).

Hidayat (dalam Iskandanrassi{ 2011:. 273) mer{elaskan ada berbagai

kendala pelajar BIPA dalam mempelajari bahasa Indonesia. Kendala-kendala

yang dihadapi contohnya sebagai berikut:

Kandungan makaa yang terdapat dalam surfttur kalimat Bahasa Iadoaesia

masih kurang dipahami pelajar BIPA

Pemahaman terhadap konsep struktur kalimat BI masih sama-samar.b.

c.

d.

Satuan-satuan linguistik yang menjadi

Indonesia klum arcreka paham,i.

Kerancuan pemahaman terhadap posisi

sebuah kalimat.

Penggrrnaan Batrasa lndonesia masih

bahasa ibuaya

un$rr pembangun kalimat Balrasa

fixrgsi, kategori, dan peran dalam

kebiasaan peng$&an

Struktur pola Bahasa Indoaesia berbeda dengan bahasa ibu mereka

Penguasaan kosa kata dan proses pembentukannya beluar rnereka kuasai

sepenuhnya.

h. Penguasaan membaca buku-buku kebahasaan masih kurang.

Dalam pouelitiaa iai, bahan materi yang disiapkan oleh poryajar

disesuaikan dengan kebutuhan atau kezulitan yang dialarni pembelajar. Beberapa

kesulitaa yang dialarni oleh pembelajar adalah:

a- Pengucapaa vokal [a], [d, [u], [el" da [o]

Pembelajar mengalami kesulitan dalaur pengucapan [a], [i], [u], [e], dan [o]

karena mereka masih terpengarxh dengan pelafalan dalam bshasa Inggris.

Selain itq dalam bahasa Indonesia, lafal *€' tiga bunyi, yaitu [e],

[e], daa [e]. Hal ini rnenyulitkan penoklajar untuk flenggunaken bunf'l mana

f.
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yang digunakan untuk mengucapkan suatu kata- Terkadang, bunyi [e] berubah

menjadi [a]. Berikut beberapa contoh data:

(1) Apa kabar tfalman-tfalmaa.

Kata oternan" yang seharusnya menggunakan bunyi [a], menjadi bunyi

lal.

(2) Di dIelEAn adaar mancur dan blaland[elra Indonesia

Kata *depan" yang seharusnya menggr.makan bunyi [e], meajadi bunyi

[e], dan kata *bendera" yang seharusnya rtenggunakan bunyi [e],

menjadi bunyi [a]

(3) Ini jurusan ki kantin UNy dari gerbang utama.

Kata'oke" menggunakan buryi [e], namun diucapkan [i].
(4) Lalu beruk ki kanan dan jalan lulus sepanjaag jalan di depan

perpustakaan.

Selain kesulitarr dalam pefigucapan btmyi [o] dalarn kata "belok"

sehingga monjadi buayi [u], pembelajar .iuga kesulitan untuk

rnenabedakan bunyi konsonan tl] dan trl
b. Pengucapan hJ dan ffr]

Pembelajar mengalami kesulitan dalam pengucapan [r:] dan [fl]. Pelafalan

bunyi [r:] dan [rt] tidak sempuma sehingga seperti terdengar ada dua huruf "g"

atau ada dua bunyi yang terpisah antara huruf o'n" dan "8", serta ar$ara huruf

"d' dafr. "F'. Berikut beberapa contoh data:

(1) Ini bu[4lea-buf*lge warnanya merah.

Pernbelajar mengalami kesulitan pengucapan bunyi [6] pada kata

"bungd'.

(2) Umumunya" linkungan kantin LINY bersih, fudah, dan niaman karena

ada sugaramasuk dari pohon-pohon dan bungga-bungga di halaman

kanton [INY.

Pembelajar rnengalarni kesulitan peoguc4pan bunyr tq] pada kata

t'nyamar".
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c. Pengucapan huruf diftong

Pembelajar mengalami kesulitan dalam rnengucapkan bunyr diftong, yaitu

bunyr dua vokal, misalnya oi, aio au, u{L Selain itu, kesulitan dialaei ketika

mereka meogucapan dua huruf vokal laal" Hal ini dibuktikan dalarn data

sebagai berikut:

(1) Daxi gerbang utam4 jalan lurus sarnpai pertiFaF di depan reltorat.

Adaaya dua hurf vokal laal yang sehanrsnya diucapkaa bersamaan

mernbuat pembelajar mengalami kesulita4 sehingga hanya terucap satu

bunyi saja, yaitu [aJ.

(2) Daa di sanrping relctorat, sampai Frtigan ketiga, di depan Mesum

Pendidikan Indonesia

Pengucapan bunyi dua vokal [iu] dalam kata "musium" hanya terucap

bunyi [u] yang menguba]r makna kata dari kata *musiurn" menjadi
o'mussam,lmesum',.

d. Peagucapan huruf mati rlaa kluster (konsonaa ganda)

Pembelajar mengalami kesulitan dalam pengucapan huruf mali, sehingga

cenderung terdapat kesalahan pengucapan. Berikut contoh data yang

ditemukan:

(t) Ads lp+tai daa mobili berwaraa hitam.

Kesulitaa mengucapkan kata *mcbil" dengan huruf mati lU, membuat

pembelajar mengucapkannya meqiadi "mobili" dengaa vakal li/,

msnyesuElikan dengan bunyi vokal terakhir yaitu [i].
(2) Saya dan teman saya, Sarah, akan menggsubsll{sa kantin UNY.

Dengan baayaknya buayr konsonan ganda daa huruf mati yang

bertemu dengan konsonan selanjutrya /rkl, menyulitkan pembelajar

untuk mengucapkan kata "menggarnbarkafi".

{3) Kantin UNY telcl*tsk di aatara {rrosu{l Perdidikan trndonesia dan hall

tensi meja

Seperri halnya pada contoh (2) yang memberikan ccntoh huruf mati

bertemu dengan koasonan, dalam contoh (3) pun mengalami masalah
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yang sama pada kata'"terletak". Selain itu, kata o'tenis" berubah menjadi

'tensi"-

Berdasarkan kondisi tersebut, untuk meaingkatkan keterampilan perrbelaj ar
dala*t W{lgura,{,a.s Ka(a-Ka(a J.aag su{it, perTgaJar rnonysdiakart lr€rbagai kasakaca

yang sesuai dengan kebutuhan untuk melakukan pembiasaan dalam

pengucaparulya. Latihan pengucepan dilakukan berulang-utrang egw pernbelajar

terbiasa mengucapkan kata-kata yang sulit sehingga dalarn berbicara secara

langsuag menjadi lebih mudah. Pembela.iar juga dibed model atau gambar suatu

benda atau aktivitas yang dalam pen$lcapannya masih mengalami kesulitan. Hal

tersebut dilakukan agar pembelajar dalam mengucapkan brmyi .rjaran benda atau

aktivitas tersebut deagan mudah tanpa rnembaca tulisa*nya

Berikut beberapa kosakata yang disiapkan sesuai hasil peagamatan penulis

terhadap keterampilan berbicara pembelajar dalam rekaman video dengan

memperbanyak kemiripan kata berdasarkan bunyi dan letak huruf vokal, diftong,

nasalisasi, huruf mati, dan kluster.

a. Huruf vokal

api, enak, emas, oleh, ular, padi, petak, kena, bulan, bunga, bumi, lus4

sore, tipe, sepi, demo, dan elok

b. Diftong

pakai, sepoi-sepoi, saudara, pulau, psrpustakaa& museum, dua, siap,

harirnau, kerbau, santai, air, koboi, badai, lantai, dan pandai

c. Gabungan Konsonan Bunyr Nasal

Mengedil wamanya, b*9", belakang, menggambar, menyeberaag,

bangun, lingkungan, dengan, orang, menyiapkan, nyaman, mengundang,

sangat, dan tinggal.

d. Kluster (Gabungan Konsonan Diikuti Voka$

Terletah parkir, berdaun, klinik, global, flora, slogan" produksi, obral,

drama tragis, Safik, dwi, beadera, dan tingkat

s. HurufMati

Teman, karpet, belajar, makan, mobil, belok, buruk, tenis, jurusan,

pelayan, kantor, rektorat pusat, dan berakhfu.
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4.4. Hasil Pend*mpingan

Setelah pembelajar mulai terbiasa dengan pengucaparr yang sebelunnya

meagalami kesulit*n, pmbelajar drajak belajar krbicara secara laagsuag dalam

lingkungan nonformal, seperti taman, kebun, sungai, dan wisata candi.

Pembelajaran berbicara secara alamiah tersebut dilakukan agar pemklajar dapat

mengenal bunyr ujar lain yang belum pernah didapat dalam lingkungan formal,

selain hunyr ujar yang sudah dipelajari dan diucapkan langsuag oleh pnutur asli.

Dengan demikian, penabelajar dapat menambah pemahaman dan kemampuan

berbicara bahasa Indonesia melalui media f,ormal dan nonformal dengan baik.

Proses pembelajaran berbicara melalui pendekatan prosos dengan

memprbanyak rnendengar s&cara akfif dapat keterampilan

berbicara lebih baik Keterampilan berbicara pembelajar BIPA terlihal lebih baik

dalam menuturkan kata-kata yang dirasa sulit sebelwnnya seperti kesulitan

penyebutan kata yang di dalamnya terdapat huruf vokal "a dan e" kemudian

mampu raembdakan prbedaan bunyi vokal /# pada kata enak dengan bunyi [e],

dan emas dengan bunyi [a]. Selain itu, kesulitan dalanr menuturkan kata yang di

dalamnya terdapat pengulangan ksnsonan 'o-ng- dan -ny-'.. Keterampilan

berbicara pembelajar BIPA juga terlihat lebih baik dalam pemilihan kata dan

strukfir kalimataya Dengan demikia& peaerapan peudekatan prosss dengan

memperbanyak meodengar dan berbicara dapat rneningkatkan keterampilan

berbicana pernbelajar BIPA.

Selain melatih pengucapan, keterarnpilan berbicara juga dilatih untuk

menyusuo urutan kata-kata yang akan diucapkar dengan baik. Dalarn kondisi ini,

pemahaman struktur katirnat oleh pembelajar sangat dibutuhkan- Hal tersebut

muncul pada plafalan bentuk frasa atau klausa sederhana atau bahkan dalam

bentuk kalimat lengkap. Akan tetapi, kesalahan dan kesulitan yang sering dialami

pembelajar adalah dalam pengucapan gabungan kata krbeatuk &asa yang rnasih

terbalik antara frasa D-M atau M-D, seperti contoh "sargal enak" menjadi "enak

sangat''. Selain itu; struktur kata dalam bahasa Indonesia terkadang berbeda

dengan struktur katafka[mat dalam bahasa asal pembelajar. Akan tetapi, struktur

kalimat yaflg sruna deagan bahasa asal dapat rnemperrnudah pembelajar berbicara
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dengan cepat, seperti corrtoh salah satu pembelajar .larl Mali delgao latar

berakang bahasa 
prancis. Daramo*u* 

prancis struktrn kalimat yang digunakan

sarra dengan babasa Indonesia' yaitu S - P - O - K'

contohnya: 
---''rngG) pameran(o) di taman budaya(K)'

1. Para matrasiswa(S) meogtlrtju

(tnd) oi+inn temooraire(o) au musep du

rrs 6tudiants(s) visitant8) une exposition teil,

muvre(K)'(PrnO

2. Crrru(S) menjelaskan(P) 
materi(O) di kelas(K)' Gnd)

Leprrof(S)enseisdP)lefrangais(o)arx6tudiants(o)danslaclasse(K)

(Prnc) 
---^*Larkon bahwa terdapat kesamaan try kalims

# JI'I**rfiffi#{r* fi:f ffi 
dersa

mudah *'*** struktw kalimat dalam bahasa Indonesia yaog dala

praktiknya *** secara ; atau trrlis. serain itr' daram pros

pendampinganjugaterdapats€orangpembelajaryangberasatdadPakisl

denganratarteliangbahasasansekena.Hartersebutj""TtlT**
pembelajarmerrahamikosakatabahasalndonesiayaogsebagianb€

berasauserapan 
dari hhasa suooi"r* Dengan demikian' la*ar belakang bud

sangatberpeogaruhdalammempelajaribahasatarget(bahasalndonesia).



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Fembelajaran keterarupilan berbicara bahasa Indonesia pada penutur asing

dapat dilakukan dengan pendekatan proses melalui pendampingan dalam

melafalkan kata-kata yang sedang dipelajari. Pendekatan proses dalam

pendampiagan keterampilan berbicara dapat dilakukao deagan rnongulang-ulang

kata yang dilafalkan melalui perbandingan kata yang memiliki kesamaan atau

identik meskipun terdapat sedikit perbedaan pada bunyi vokal. Metode belajar

berbicara yang dilakukan oteh pembelajar yang belum terampil berbicara yaitu

melatih secara reandiri dan mengulang-ulang buayi lafal yaag beaar dengan

memerhatikan masyarakat dalam berbicara di sekitar tempat tinsgal pembelajar,

di kelas, dan dalam kegiatan autbond. Dengan demikian, sesuai hasil pengamatan

tersebut metode pendekatan proses dapat dijadikan alternatif dalam mengajarkan

keterampilan berbica::ra bahasa Iadonesia bagi penutur asing"

5.2. Saran

Pendekatan pros€s salah satu jenis pendekatan yang dilakukan secara

alamiah dan terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari sehingga rnetode ini dapat

digunakan untuk melatih keterampilan berbicara bahasa Indonesia bagi peautur

asing. Para pengajar BIPA dapat mempraktikkan pendekatan prosss dalam

mengajar karena mstode ini dapat dilakukan secara bertahap dan sesuai dengan

pola belajar pembelajar. Akao tetapi, p€acrapao metode isi orembutuhkan waktu

yang cukup lama karena harus mempertimbangkan dan mennerhatikan

perkembangan pembelajar dalarn menyerap materi yang didapat'
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